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Abstrak: Peningkatan pembangunan jalan pedesaan yang

Kata Kunci: Pelatihan, Pengujian tinggi memerlukan capaian standart sesuai dengan spesifikasi
Aspal, Pemeliharaan yang ditentukan dalam pelaksanaan pekerjaan konstruksi jalan.
Jalan Pedesaan, Sumber daya tenaga teknisi yang terbatas dipedesaan seringkali
Aspal Pen  60/70, menyebabkan tidak tercapainya standar spesifikasi infrstruktur
Virtual Analisis jalan yang dilaksanakan. Pelatihan pengujian aspal untuk

pemeliharaan jalan pedesaan mempunyai tujuan meningkatkan
kapasitas pengetahuan tenaga kerja pada pelaksaaan
pembangunan jalan untuk mendapatkan capaian hasil yang
sesuai dengan standart dan spesifikasi yang ditetapkan dalam
pekerjaan pemeliharaan jalan dipedesaan. Metode pelatihan
yang digunakan merupakan virtual analisis dan pendekataan
partisipasi aktif masyarakat untuk mendapatkan pengetahuan
pengujian aspal sesuai dengan standart nasional yang
ditetapkan. Pelaksanaan pelatihan melibatkan stakeholder pada
masyarakat penyelenggaraan pembangunan jalan dipedesaan

Pendahuluan

Peningkatan pembangunan infrastruktur jalan pedesaan semakin didorong untuk meningkatkan
kemandirian wilayah dalam mendukung pambungunan nasional. Jalan — jalan pedesaan memerlukan
suatau kemantapan jalan dalam menjalankan fungsinya sebagai distribusi komoditas dari pedesaan ke
zona — zona perkotaan atau perdagangan. Jalan pedesaan berkecenderungan dibangun pada standart
pekerjaan yang minim dan kurang dalam pengawasan sehingga kerusakan jalan dipedesaan lebih cepat
dari yang direncanakan.(akbardin, J dkk, 2021) Jalan pedesaan yang banyak menggunakan perkerasan
fleksible pavement memerlukan masa pemeliharaan yang lebih cepat dan kontinyu sehingga jalan
pedesaan seharausnya lebih awet umur rencana bangunannya(Adimihardja dan Hikmat, 2003).

Pada pelaksanaan pekerjaan jalan fleksible pavement atau pekerkerasan lentur jalan aspal
dipedesaan kegunaan fungsi aspal sangat dominan dan penting untuk penentuan standart dan
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spesifikasi yang dicapai(Aidilafitri, 2021). Pembangunan jalan pedesaan yang pelaksanaan
pekerjaaannya dengan mengandalkan sistem gotong royong(Amalia, dkk, 2022)(Amri dan Rochmah,
2021) dan swadaya masyarakat(Arist, dkk., 2022)(Rivani, dkk., 2022)(Rizaldy dan Maihaqqy, 2021)
cenderung tidak didukung dengan sumber daya tenaga Teknik yang handal dan berkualifikasi.
Sehingga kecenderungan pelaksanaan pekerjaan tidak didukung pengetahuan teknik standart
spesifikasi bahan atau pelaksanaan pekerjaan(Saepudin, dkk., 2022)(Schutte dan Malouff, 2007).
Pelatihan(Sugandi, dkk., 2021)(Sukoyo, dkk., 2022)(Verawati, dkk., (2021) pengujian aspal untuk
pemeliharaan jalan pedesaan berdasarkan spesifikasi asapal Pen 60/70 dengan virtual analysis
mempunyai tujuan meningkatkan kapasitas pengetahuan stakeholder(Wahyuni, 2016)(W(gfield, dkk.,
2016) masyarakat pedesaan dalam pelaksanaan konstruksi pemeliharaan jalan pedesaan sesuai dengan
standart spesifikasi yang ditentukan. Sehingga hasil pelaksanaan pekerjaan dalam dicapai sesuai
dengan spesifikasi yang dimaksud secara tepat.

Metode
Pendekatan Pengabdian Masyarakat

Pendekatan yang dilakukan dalam pelaksanaan pengabdian masyaraka ini merupakan
pendekatan PRA (Partisipatori Rural Aprisial ) berdasarkan kebutuhan teknik proyek konstruksi
pemeliharaan jalan pedesaan dan peraturan perundangan yang berlaku. Stakeholder proyek
pemelihaan jalan pedesaan dengan perkerasan jalan beraspal. Lembaga mitra membutuhkan suatu
upaya konsep akademik yang dapat digunakan secara transparan dlam melaksanakan kegitan proyek
konstruksi yang sering kali menemukan kendala — kendala baik yang bersifat Teknik. (George, dkk,
2013)

Pada implementasi pelatihan pengujian aspal untuk pemeliharaan jalan pedesaaan ini dengan
baik, maka profesioanlisme kerja dan akuntabilitas dalam pekerjaan akan lebih mudah dirasakan tanpa
suatu kekawatiran secara fungsi kerja.

Kajian/pendekatan PRA ini pada dasarnya berkaitan dengan perumusan instrument rancangan
system pengolahan data lapangan dan untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu
konsep.(Akbardin, dkk, 2022)

Pendekatan Pengujian Aspal
Pedekatan Metode yang digunakan dengan menggunakan standar spesifikasi pengujian Aspal
Penetrasi 60/70. Penggunaan metode penetrasi yang digunakan merupakan pendekatan yang relative
lebih mudah dilakukan untuk pengujian aspal yang dilakukan bersama laboratorium Teknik Jalan —
Teknik Sipil Universitas Pendidikan Indonesia. Dengan tahapan pengujian pelaksanaan pelatihan
pengujian aspal dengan tahapan sebagai berikut
a. Penentuan Metode ini dimaksudkan sebagai acuan dan pegangan dalam pelaksanaan pengujian
untuk menentukan penetrasi aspal keras atau lembek (solid atau semi solid).
b. Dengan tujuan metode ini adalah menyeragamkan cara pengujian untuk pengendalian mutu
bahan dalam pelaksanaan pembangunan dan pelaksanaan pemelihaan jalan
¢. Ruang Lingkup Pengujian untuk mendapatkan angka penetrasi dan dilakukan pada aspal keras
atau lembek. Hasil pengujian ini selanjutnya dapat digunakan dalam pekerjaan:
[0 Pengendalian mutu aspal keras atau ter;
I Untuk keperluan pembangunan atau pemeliharaan jalan

Pengertian Pengujian Penetrasi

Penetrasi adalah masuknya jarum penetrasi ke dalam permukaan aspal dalam waktu 5 detik
dengan beban 100 gram pada suhu 25°C. Besarnya penetrasi diukur dan dinyatakan dalam angka yang
merupakan kelipatan 0,1 mm. Pengujian penetrasi ini sangat dipengaruhi oleh faktor berat beban total,
ukuran sudut dan kehalusan permukaan jarum, temperatur dan waktu. Oleh karena itu perlu disusun
dengan rinci ukuran, persyaratan dan batasan peralatan, waktu dan beban yang digunakan dalam
penentuan penetrasi aspal. Semakin besar angka penetrasi makin lembek aspal tersebut dan sebaliknya
semakin kecil angka penetrasi maka aspal tersebut semakin keras. Aspal keras (asphalt cement) adalah
suatu jenis aspal minyak yang didapat dari residu hasil destilasi minyak bumi pada keadaan hampa
udara(Clackson, dkk 1982. Aspal keras/ asphalt cement (AC) pada temperatur ruang (25°C — 30°C)
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berbentuk padat. Aspal semen terdiri dari beberapa jenis tergantung dari proses pembuatannya dan
jenis minyak bumi asalnya. Pengelompokan aspal semen dapat dilakukan berdasarkan nilai penetrasi
pada temperatur 25°C ataupun berdasarkan nilai viskositasnya(AASTHO, 1985)

Wilayah dan Khalayak Sasaran
Wilayah dan Kahlayak Sasaran adalah Desa Cigugur Girang Kecamatan Parongpong
Kabupaten Bandung Barat.
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Gambar 1. Peta Desa Cigugur Girang

Khalayak Sasaran

Stakeholeder pelaksanaan pembangunan jalan pedesaan merupakan khalayak sasaran
pengabdian masyarakat dalam pelatihan pengujian aspal pda pemeliharaan jalan pedesaan di
Cigugur Girang. Pengurus pembangunan masyarakat pedesaan dimulai dari tingkat Aparatur
sipil di pedesaan sampai dengan orgasisasi perangkat di RW dan RT. (Permana,dkk 2020)
Masyarakat umum yang mempunyai perhatian dalam pembangunan pemeliharaan jalan
pedesaan yang terlibat juga terlibat dalam pdiskusi dan pelatihan pengujian aspal pada
pemeliharaan jalan pedesaan dengan spesifikasi aspal pen 60/70 dengan virtula analysis.
(Permana, dkk, 2021)

Hasil dan Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaa Kegiatan dilakukan secara daring dengan menggunakan media aplikasi zoom dan
virtual analisis dengan video pelaksanaan pengujian yang ditunjukan sebagai debriku :
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PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
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Gambar 2. Outline Pelaksanaan Pengujian Aspal dengan Uji Penetrasi

“ PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
" UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA

.
No. | Jenis Pengujien | Satusn Matode
1.3 Pengertian —
1. |Penetras 25°C. | 001 mm |SNIOS-24581961 | 40.59 | 60.79 | 20.98 [120. 150[200. 300
100 gr. 8 det .
Penetrasi adalah masuknya jarum 2. | Tk Lombek C | SNIOB-2434-1601 | 5163 | (50-58) [ 46 - 54) 1120 - 160 | 00 - 300
penetrasi ke dalam permukaan 3| T Nywe 'C | SNICS-2433-1991 | M 200 | Min 200 | Min 225 | 218 m
aspal dalam waktu 5 detik dengan 4. | Daktiess, 25 °C om [ SNI0S-2432.1991 [ Min 100 | Min 100 | Mn 300 [ M 100 | -
g 5 |Kelwutwr colam | %berat | SNIOG-2438.1581 | Min 80 | M 00 | M 99 | Mn 09 | Mn 09

beban 100 gram pada suhu 25°C. Trichir Etyien i |
Aspal keras (asphalt cement) 0. | PenurunanBerst | fberat | SNI 0626411951 | Maks. 08| Maks. 0 | Maks. 10| Maks, 1,3 Maks. 1.3
adalah suatu jenis aspal minyak (dengan TFOT) \
yang didapat dari residu hasil 7. |Penetrasisetetat | %asi | SNI06-2056-1991 [ M 68 | Ma'B4. | Mn 50 | Mn 46 | Mn 20
destilasi minyak bumi pada g - as -
keadaan hampa udara o Mimn;t: an | SNI06U82.189 2\ M 80 | Mn 78 | Min 100 | M. 100

9. |Berat jons SNI 0624281990 [ Mg 110°| M 1.0 | Min. 10

%0, [ Uy bintic MSHTOT. 102, [, Negati

—— < Stardor Neoth . 7 Al
"""I_"::f“" - Nagia Xylene
| - Heghtane Xylwe
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Gambar 3. Penjelasan Pengertian Spesifikasi Aspal untuk Pemeliharaan Jalan
(AASTHO, 1985)
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“ FROCRAM STUD TEKNIK SIFIL mRA PEI.AKSANAAN

" UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDOMESLA

2.1 Peralatan

« Alat penetrasi yang dapat menggerakkan pemegang jarum naik-turun tanpa gesekan dan dapat
mengukur penetrasi sampal 0.1 mm;

* Pemegang jarum seberat (47,5 = 0,05) gram yang dapat dilepas dengan mudah dari alat penetrasi
untuk peneraan:

» Pemberat dari (S0 + 0,05) gram atau (100 + 0,05) gram masing-masing dipergunakan untuk

pengukuran penetrasi dengan beban 100 gram dan 200 gram;

Jarum pentrasi dibuat dari stainless steel tanda (grade) 140°C atau HRC 54 sam pai 60. Ujung jarum

harus berbentuk kerucut terpancung dengan berat jarum 2.5 * 0,05 gram:

» Cawan contoh terbuat dari logam atau gelas berbentuk silinder dengan dasar yang rata berukuran
sebagail berikut :

*

Penetrasi Diameter Kedalaman
=200 55 mm 35 mm
200 - 300 70 mm 45 mm

Gambar 4. Penjelasan Peralatan Pengujian Aspal

Gambar 5. Screen Video Virtual Analisis Pengujian Penetrasi Aspal
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Tahapan Virtual Analisis Pengujian Penetrasi Aspal

1. PENGUJIAN PENETRASI
Persiapan Benda Uji

benda uji (aspal keras) sebanyak * 100 gram

Masukkan benda M" A
uji kedalan tempat kecil bersama benda uji Rendam temperatur

ke dalam bak ruangan selama 1-2 jam

Pindahkan tempat air bersama benda uji dari bak
perendam ke alat penetrasi

Atur jarum hingga menyentuh permukaan benda uji Tentukan angka nol
pada arloji

Gambar 7. Tahapan Virtual Analisis Pengujian
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Kesimpulan

Dari hasil Pengabdian kepada Masyarakat Pelatihan Pengujian Aspal untuk Pemeliharaan Jalan
Pedesaan berdasarkan spesifikasi Aspal Pen 60/70 dengan Virtual Analisis dapat diambil beberapa
kesimpulan, yaitu: (1) Program pengabdian kepada masyarakat Pelatihan Pengujian Aspal untuk
Pemeliharaan Jalan Pedesaan berdasarkan spesifikasi Aspal Pen 60/70 dengan Virtual Analisis
merupakan salah satu program yang wajib dilaksanakan, baik dosen maupun mahasiswa, dengan
berlandaskan Tridharma Perguruan Tinggi untuk pengembangan kesejahteraan masyarakat terutama
dalam pembangunan infrastruktur; (2) Dengan adanya program pengabdian kepada masyarakat
Pelatihan Pengujian Aspal untuk Pemeliharaan Jalan Pedesaan berdasarkan spesifikasi Aspal Pen
60/70 dengan Virtual Analisis, mahasiswa diharapkan mampu berinteraksi serta dapat memberikan
konstribusi positif kepada masyarakat; (3) Pelatihan Pengujian Aspal untuk Pemeliharaan Jalan
Pedesaan berdasarkan spesifikasi Aspal Pen 60/70 dengan Virtual Analisis akan mendorong
mahasiswa untuk mampu belajar hidup bermasyarakat untuk memperoleh pengalaman yang luas,
sehingga kelak dapat menjadi manusia yang memiliki kompetensi personal dan kompetensi sosial;
jujur, visioner, kompeten, adil,cerdas, disiplin, leadership, dan responsibility; (4) Pelatihan Pengujian
Aspal untuk Pemeliharaan Jalan Pedesaan berdasarkan spesifikasi Aspal Pen 60/70 dengan Virtual
Analisis perlu adanya pengembangan pembinaan dan pelatihan lebih dalam kepada dalam
implementasi dimasyarakat dan perguruan tinggi untuk berkolaborasi sesuai dengan peminatan dan
permasalahan teknis yang dihadapi Industri; dan (5) Pelatihan Pengujian Aspal untuk Pemeliharaan
Jalan Pedesaan berdasarkan spesifikasi Aspal Pen 60/70 dengan Virtual Analisis merupakan pelatihan
tentang pengelolaan dan perencanaan serta strategi manajemen infrastruktur pedesaan yang tepat
sesuai peminatan masyarakat pedesaan. Sehingga Pelatihan Pengujian Aspal untuk Pemeliharaan Jalan
Pedesaan berdasarkan spesifikasi Aspal Pen 60/70 dengan Virtual Analisis merupakan implementasi
pengabdian masyarakat yang sangat penting untuk menimplementasikan nilai — nilai akademik pada
stckeholder masyarakat. Hubungan Kerjasama yang baik dari kalangan akademisi dan birokrasi serta
masyarakat pedesaan Yyang merupakan capaian trilogy kesinambungan ilmu pengetahuan
dimasyarakat. Dengan terselenggaranya hubungan Kerjasama yang baik dan berkelanjutan akan
mendorong arah pembangunan yang lebih baik dimasyarakat
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